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Abstrak

Budidaya tanaman pangan sangat erat kaitannya dengan perubahan iklim.  Dampak dari perubahan iklim seperti cuaca ekstrem, kekeringan, banjir, kemarau panjang, pergeseran musim tanam hingga munculnya hama dan penyakit baru tentunya sangat mempengaruhi budidaya tanaman pangan. Selain itu juga, di Desa Muara Medak, faktor biofisik tanah seperti tingginya keasaman tanah atau PH tanah dibawah 5,5 menjadi tantangan tersendiri dalam membudidayakan tanaman pangan. Icraf melalui program Land4lives melakukan pendampingan dalam membangun kebun dapur dengan menerapkan pengembangan teknik budidaya tanaman pangan  secara cerdas iklim di Desa Muara Medak selama 4 tahun sejak tahun 2023 sampai 2026. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana keberhasilan penerapan pengembangan teknik budidaya tanaman pangan yang cerdas iklim di kebun dapur  terhadap pertumbuhan tanaman pangan di Desa Muara Medak. Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan teknik pengumpulan data melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Hasil pengamatan dari penerapan teknik budidaya tanaman pangan yaitu dengan cara mengembangkan kontruksi bedengan yang tahan iklim, mengkondisikan media tanam untuk remediasi keasaman tanah dengan menggunakan kandungan organik, dan pemilihan tanaman lokal yang mampu beradaptasi dengan keasaman tanah memperlihatkan bahwa beberapa jenis tanaman seperti kangkung, tomat, cabai, kacang panjang, dan terong memperlihatkan pertumbuhan yang cukup baik. Hal ini dilihat pada Pertumbuhan tanaman Namun, beberapa tantangan dihadapi selama penerapan teknik budidaya tanaman pangan yang cerdas iklim tersebut diantaranya petani dampingan belum bisa langsung melakukan secara mandiri, waktu kegiatan yang terkadang harus menyesuaikan dengan agenda kegiatan keseharian petani dampingan. agar tetap berkelanjutan, perlu adanya penyadartahuan kepada masyarakat di Desa Muara Medak untuk menerapkan praktik-praktik pertanian yang cerdas iklim dalam pengolahan lahannya. 
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